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Abstract
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mengalami kesulitan dalam mengenali titik sudut, kaki sudut, serta
jenis-jenis sudut karena proses pembelajaran yang berlangsung
cenderung bersifat abstrak dan kurang didukung oleh penggunaan
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan media pembelajaran konkret “Sudutku Pintar” terhadap
pemahaman unsur-unsur sudut pada siswa kelas III SD 1 Dersalam.
Data dianalisis menggunakan uji validitas instrumen, uji normalitas
Shapiro-Wilk, uji paired sample t-test, dan uji N-Gain.Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
eksperimen dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Populasi
sekaligus sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas III SD 1
Dersalam yang berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest, lembar
observasi, pedoman wawancara, serta dokumentasi kegiatan
pembelajaran. Data dianalisis menggunakan uji validitas instrumen,
uji normalitas Shapiro-Wilk, uji paired sample t-test, dan uji N-Gain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat
dari 72,8 pada pretest menjadi 86,9 pada posttest. Hasil vuji paired
sample t-test memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001
yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest. Selain itu, hasil uji N-Gain sebesar 0,4659
termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, media
pembelajaran konkret Sudutku Pintar yang dipadukan dengan model
Problem Based Learning (PBL) terbukti berpengaruh positif dan
efektif dalam meningkatkan pemahaman unsur-unsur sudut pada
siswa kelas III SD 1 Dersalam.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan melalui berbagai
metode untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan perilaku yang sesuai. Peningkatan mutu pendidikan di sekolah
sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas (Ridlo et
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al., 2024). Pendidikan juga berperan dalam mengembangkan potensi dan bakat
yang dimiliki setiap individu. Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan
teknologi, pendidikan dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan
dan tantangan yang terus berkembang. Salah satu bidang pendidikan yang memiliki
peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah
pendidikan matematika (Armayani, 2019). Matematika merupakan ilmu yang
mempelajari bilangan, pola, dan hubungan antar konsep yang berperan penting
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan
untuk menguasai konsep dan prosedur, tetapi juga untuk mengembangkan
kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis dalam memecahkan masalah.
Selain itu, matematika menjadi dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Menurut NCTM (2000), kemampuan yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran matematika meliputi kemampuan pemecahan masalah, penalaran,
komunikasi, koneksi, dan representasi matematis (Kusumawati et al., 2023). Salah
satu materi penting dalam pembelajaran matematika adalah geometri. Geometri
merupakan cabang matematika yang berperan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis dan spasial peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, materi geometri
datar mencakup beberapa unsur dasar, yaitu titik, garis, bidang, dan sudut (Silvani
et al., 2026). Di antara unsur-unsur tersebut, pemahaman konsep sudut menjadi
sangat penting karena sudut digunakan untuk membedakan karakteristik berbagai
bangun datar serta menjadi dasar dalam mempelajari konsep geometri yang lebih
kompleks pada jenjang berikutnya. Idealnya, siswa sekolah dasar harus mampu
mengenali unsur-unsur sudut, membedakan jenis-jenis sudut, serta menerapkan
konsep sudut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, proses pembelajaran
diharapkan mampu melibatkan siswa secara aktif sehingga mereka dapat
membangun pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Berdasarkan hasil PISA 2022, kemampuan matematika siswa Indonesia masih
berada di bawah rata-rata OECD. Rata-rata skor matematika siswa Indonesia berada
pada angka 366, sedangkan rata-rata OECD mencapai 472. Selain itu, hanya sekitar
18% siswa Indonesia yang mencapai Level 2 atau lebih dalam matematika,
sementara rata-rata OECD mencapai 69% (OECD, 2023).

Rendahnya capaian matematika tersebut menunjukkan bahwa masih banyak
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
matematika secara mendalam. Salah satu kemampuan yang sangat penting untuk
dikuasai dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep. Pemahaman
konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami makna suatu konsep,
menjelaskan kembali dengan bahasanya sendiri, menghubungkan antar konsep,
serta menerapkannya dalam berbagai situasi. Kemampuan ini menjadi dasar bagi
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan matematika secara tepat. Oleh
karena itu, pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu dirancang agar mampu
membangun pemahaman konsep siswa melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Salah satu materi matematika di sekolah dasar yang masih menunjukkan rendahnya
pemahaman konsep siswa adalah materi unsur-unsur sudut. (Amaliyah & Zuliana,
2025).

Kenyataannya masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi unsur-unsur sudut. Siswa sering mengalami
kebingungan dalam membedakan titik sudut, kaki sudut, serta jenis-jenis sudut.
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Selain itu, sebagian siswa belum mampu menunjukkan bagian-bagian sudut dengan
tepat ketika diberikan gambar maupun soal. Kesulitan tersebut terjadi karena siswa
masih belum memahami konsep dasar sudut, sementara pembelajaran yang
dilakukan cenderung bersifat abstrak dan lebih banyak menggunakan metode
ceramah (Sari et al., 2022). Guru umumnya menyampaikan materi melalui buku
atau tulisan di papan tulis tanpa didukung media pembelajaran yang menarik dan
konkret. Akibatnya, siswa menjadi kurang aktif, cepat merasa bosan, dan
mengalami kesulitan dalam memahami konsep sudut secara mendalam. Padahal,
karakteristik siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa mereka lebih mudah
memahami konsep pembelajaran melalui benda nyata atau media konkret yang
dapat diamati secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran, khususnya dalam pemilihan media yang mampu membantu siswa
memvisualisasikan konsep sudut dengan lebih jelas dan menarik. Penggunaan
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dapat
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien sehingga
membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari
(Hamzari et al., 2024).

Siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret menurut
teori perkembangan kognitif Jean Piaget. Pada tahap ini, anak mulai mampu
berpikir logis, namun pemahamannya masih sangat bergantung pada benda-benda
nyata dan pengalaman langsung yang dapat mereka lihat maupun sentuh. Guru
harus terus melakukan inovasi dan  perubahan-perubahan  dalam
pembelajaran matematika yang disesuaikan dengan era sekarang ini yang serba
digital. Guru sepatutnya mengajak siswa untuk aktif dalam pembelajaran
sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk tertarik  belajar
matematika(Malasari, R. M., et al, 2023). Oleh karena itu, proses pembelajaran di
sekolah dasar perlu disesuaikan dengan karakteristik perkembangan siswa agar
materi yang diberikan lebih mudah dipahami. Anak cenderung lebih cepat
memahami konsep apabila pembelajaran dikaitkan dengan situasi nyata di
lingkungan sekitar mereka (Susanto, A. H., 2024). Penggunaan media konkret
seperti alat peraga, gambar, benda nyata, maupun media pembelajaran interaktif
menjadi sangat penting terutama dalam pembelajaran matematika yang memiliki
banyak konsep abstrak, seperti bangun datar dan sudut. Dengan adanya media yang
dapat dilihat dan disentuh secara langsung, siswa menjadi lebih aktif, tertarik, serta
lebih mudah memahami hubungan antar konsep matematika. Media konkret juga
berfungsi sebagai jembatan antara pengalaman nyata siswa dengan konsep abstrak
yang dipelajari di kelas sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna
(Diah et al., 2022).

Selain itu, model pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti
Problem Based Learning (PBL), juga dinilai relevan karena mendorong siswa untuk
aktif memecahkan masalah, berdiskusi, mencoba, dan menarik kesimpulan
berdasarkan pengalaman belajar mereka. Model pembelajaran Problem Based
Learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dimana
peserta didik diberikan permasalahan pada awal pelaksanaan pembelajaran oleh
guru kemudian peserta didik memecahkan permasalahannya. PBL. menempatkan
siswa sebagai subjek aktif yang terlibat langsung dalam penyelesaian masalah
kontekstual secara kolaboratif dan mandiri (Amaliyah & Santoso, 2025). Model
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ini berfokus pada pemecahan masalah dan pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa. Selain itu, penggunaan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
nyata membantu peserta didik memperoleh pengetahuan dan konsep-konsep
penting dari materi pembelajaran sehingga dapat membangun pemahaman baru.
Penerapan model PBL juga memberikan dampak positif terhadap kemampuan
komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa. (Fatmawati et al.,
2024). Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media
konkret dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep,
keaktifan, dan motivasi belajar siswa. Demikian pula, penerapan model
pembelajaran berbasis masalah mampu membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pemahaman matematis secara
lebih mendalam. Model ini dapat mengatasi semua tantangan yang disebutkan
sebelumnya karena masalah yang dipelajari berasal dari kehidupan sehari-hari,
sehingga siswa mendapatkan manfaat langsung dari proses pembelajaran (Fitriyani,
D. E,, et all., 2026). Dengan model ini juga memiliki sintaks pembelajaran yang
sistematis, meliputi: orientasi pada masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan,
pengembangan dan penyajian hasil, serta analisis dan evaluasi (Amaliyah
& Santoso, 2025) Dengan menggunakan model problem based learning maka siswa
diberikan kesempatan untuk mengevaluasi dan meningkatkan kemampuan mereka
memecahkan masalah dan lebih memahami materi yang di anggap sulit bagi siswa.
Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa siswa masih kesulitan dalam
memahami materi sudut dalam bab unsur unsur sudut.

Permasalahan serupa juga ditemukan di SD 1 Dersalam berdasarkan hasil
observasi awal. Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan
siswa dalam memahami materi sudut adalah penggunaan media pembelajaran
konkret. media pembelajaran dapat berfungsi sebagai alat yang membantu
siswa memahami materi, mengurangi kebosanan, dan meningkatkan motivasi
belajar (Hidayah, 2025). Alat peraga yang digunakan adalah “Sudutku Pintar” yang
dapat meningkatkan pemahaman mengenai kesulitan dalam memahami materi
unsur-unsur sudut, selain itu siswa lebih menyukai alat peraga karena dengan
adanya alat peraga peserta didik merasa bukan belajar tetapi bermain. Media
“sudutku pintar” dapat membantu siswa dalam memahami konsep sudut secara
nyata karena dapat mempraktikkan secara langsung, dengan menggunakan media
“Sudutku Pintar”, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga
aktif mengamati, mencoba, dan menentukan besar sudut secara langsung. Menurut
(Nurjanah et al., 2023) Penggunaan media konkret dalam pembelajaran matematika
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keaktifan siswa sekolah dasar karena
siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan penelitian mengenai "Penerapan
Model Problem Based Learning Berbantuan Media Pembelajaran Konkret
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas III SD 1 Dersalam".
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran konkret "Sudutku Pintar" terhadap pemahaman materi unsur-unsur
sudut pada siswa kelas III SD 1 Dersalam.
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Gambar 1. Media Sudutku Pintar

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
eksperimen (pre-experimental). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data berupa nilai pretest dan posttest siswa guna mengukur
pemahaman mereka terhadap materi unsur-unsur sudut sebelum dan sesudah
perlakuan. Metode pre-eksperimen dipilih karena penelitian dilaksanakan pada satu
kelompok subjek tanpa melibatkan kelompok pembanding kontrol. (Sumiati et al.,
2023). Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest
Design. Siswa diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal, kemudian
memperoleh pembelajaran menggunakan media konkret “Sudutku Pintar”, dan
selanjutnya diberikan posttest untuk mengukur pemahaman setelah perlakuan.
Perbandingan hasil pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman siswa serta pengaruh penggunaan media “Sudutku Pintar” terhadap
pemahaman unsur-unsur sudut pada siswa kelas III SD 1 Dersalam.

Penelitian ini dilaksanakan di SD 1 Dersalam Kudus pada tanggal 10 Juni
2026 dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas III yang berjumlah 24 siswa.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran
konkret "Sudutku Pintar" terhadap pemahaman unsur-unsur sudut pada siswa kelas
IIT melalui pemberian pretest dan posttest setelah pelaksanaan pembelajaran.

Prosedur dalam penelitian melalui beberapa tahapan sistematis yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran konkret
"Sudutku Pintar" terhadap pemahaman unsur-unsur sudut pada siswa kelas III SD
1 Dersalam. Tahap pertama dalam penelitian ini adalah persiapan, menentukan
lokasi penelitian yaitu di SDN 1 Dersalam, menentukan subjek penelitian yaitu
seluruh siswa kelas III dengan jumlah 24 siswa, menyusun instrumen penelitian
yaitu berupa soal pretest dan posttest, lembar observasi, pedoman wawancara,
dokumentasi, serta menyiapkan media pembelajaran konkret “Sudutku Pintar”.
Tahap yang kedua adalah pelaksanaan pretest dengan memberikan soal awal
kepada seluruh siswa kelas III yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dalam memahami materi unsur-unsur sudut pada bangun datar sebelum
diberikannya perlakuan/treatment hasil dari pretest digunakan sebagai data awal
yang nantinya akan di bandingkan dengan hasil setelah pembelajaran berlangsung.
Tahap ketiga yaitu pemberian perlakuan/treatment, yaitu melaksanakan
pembelajarandengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan
bantuan media konkret "Sudutku Pintar". Siswa diperkenalkan pada konsep unsur
unsur sudut seperti titik sudut, kaki sudut, jenis-jenis sudut, pengukuran besar sudut.
Siswa diperkenankan melakukan praktik secara langsung menggunakan media
tersebut.

Tahap keempat adalah pelaksanaan posttest yang dilakukan setelah
pembelajaran menggunakan media "Sudutku Pintar" selesai. Pada tahap ini siswa
di berikan soal test akhir untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah
memperoleh perlakuan/treatment. Hasil dari posttest digunakan untuk mengukur
peningkatan pemahaman siswa dari materi yang sudah di berikan oleh peneliti.
Tahap kelima merupakan tahap pengumpulan data yang diperoleh dari hasil pretest
dan posttest siswa, hasil wawancara dan observasi dengan guru dan siswa kelas III,
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dan dokumentasi yang mendukung pada pelaksanaan penelitian. Tahapan yang
terkahir adalah tahap analisis data serta penarikan kesimpulan. Data-data yang
sudah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan uji validitas instrument, uji
normalitas, uji paired sample t-Test, dan yang terakhir yaitu uji N-Gain. Hasil dari
analisis tersebut digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknnya pengaruh
penggunaan media pembelajaran konkret tersebut terhadap pemahaman siswa kelas
IIT SDN 1 Dersalam. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, selanjunya peneliti
menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian pada siswa kelas III SD 1 Dersalam bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media “Sudutku Pintar” terhadap kemampuan pemahaman konsep
unsur-unsur bangun datar. Hasil penelitian di peroleh setelah melakukan penelitian
di peroleh data bahwa, pembelajaran di kelas sebelum menggunakan media konkret
“Sudutku Pintar”, siswa diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal
dalam memahami unsur-unsur sudut. Setelah diberikan perlakuan menggunakan
media “Sudutku Pintar”, siswa diberikan posttest untuk mengetahui pemahaman
setelah pembelajaran. Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan
terhadap nilai siswa. Berikut hasil data Pretest dan Posttest siswa:

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest

Statistik Pretest Posttest
Nilai Terendah 48 96

Nilai Tertinggi 76 96
Rata-rata Nilai 72,8 86,9

Adapun hasil dari nilai data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest
kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran
konkret terhadap pemahaman siswa pada materi unsur-unsur sudut. Tahap analisis
diawali dengan uji validitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan telah memenuhi kriteria kelayakan dan mampu mengukur aspek yang
diteliti secara tepat. Selanjutnya, dilakukan uji normalitas guna mengetahui apakah
data penelitian berdistribusi normal sebagai syarat penggunaan analisis statistik
parametrik. Setelah memenuhi asumsi normalitas, data dianalisis menggunakan uji
paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Selain itu, dilakukan pula uji N-Gain untuk mengukur
tingkat peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan media konkret. Hasil dari serangkaian pengujian tersebut digunakan
sebagai dasar dalam menarik kesimpulan mengenai efektivitas media pembelajaran
konkret dalam meningkatkan pemahaman konsep unsur-unsur sudut pada siswa.

Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
apakah instrumen penelitian seperti kuesioner atau soal mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur secara tepat dan akurat. Uji validitas digunakan untuk
mengetahui tingkat ketepatan pernyataan yang terdapat dalam kuesioner sehingga
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dapat mengukur variabel yang diteliti dengan baik. Suatu instrumen penelitian
dikatakan valid apabila setiap pernyataan mampu menggambarkan variabel yang
diukur secara tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan adanya uji
validitas, peneliti dapat mengetahui apakah instrumen yang digunakan layak untuk
mengumpulkan data penelitian. (Ramdani et al., 2023).Uji normalitas adalah
prosedur yang digunakan untuk menentukan apakah data berasal dari populasi
dengan distribusi normal atau mengikuti pola sebaran normal. Distribusi normal
memiliki karakteristik simetris, di mana nilai modus, mean, dan median berada
pada pusat distribusi.

Uji normalitas umumnya diterapkan pada data dengan skala ordinal,
interval, ataupun rasio. Untuk analisis menggunakan metode parametrik, syarat
normalitas harus dipenuhi, yaitu data harus berasal dari distribusi normal. Jika data
tidak berdistribusi normal, jumlah sampel sedikit atau jenis data berskala nominal
atau ordinal, maka metode statistik yang digunakan adalah non-parametrik.Uji
normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang diperoleh memiliki
distribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai Lhitung
> Ltabel, maka HO ditolak, sedangkan jika Lhitung < Ltabel, maka HO diterima
(Murwani, 2001). Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:HO:
Sampel memiliki distribusi normal HI1: Sampel tidak memiliki distribusi
normalNamun, jika data dalam penelitian, misalnya yang mengukur kemampuan
siswa, ternyata tidak berdistribusi normal, penelitian tidak harus dihentikan.
Sebagai alternatif, metode statistik nonparametrik dapat digunakan untuk
menganalisis data tersebut (Sonjaya, R.P, Aliyya, F.R, Naufal, S, Nursalman,
2025).

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
statistic | df Sig. Statistic | df Sig.
pretest
156 1 200 926 1 123
posttes
t 167 1 131 927 1 122

Berdasarkan tabel output "Tests of Normality" pada bagian uji Shapiro-Wilk,
diketahui nilai Sig. untuk nilai Pre Test sebesar 0,113 dan nilai Post Test sebesar
0,122. Kerena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data nilai Pre Test dan Post Test berdistribusi normal. Dengan demikian maka
persyaratan atau asumsi normalitas dalam penggunaan uji paired sample t test sudah
terpenuhi.

Paired sample t-Test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel
berpasangan merupakan subjek yang sama, tapi mengalami perlakuan yang
berbeda. Model uji beda ini digunakan untuk menganalisis model penelitian
sebelum dan sesudah. Menurut Widiyanto (2013:35), paired sample t-test
merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji
keefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata
sesudah diberikan perlakuan (Kaporina, A., Hernanda, Y., & Nurlaily, 2023).

Tabel 3. Hasil Uji Paired Samples Test
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Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Interval Of the
Difference
Mean | Std. | Std. | Lower | Upper t df | Sig. (2-
Devia | Erro tailled)
tion r
Mea
n
Pai | Pret |-14.09 | 10,18 |2.22 | -18.733 |-9.458 | -6.340 | 2 | <,001
rl Jest- |5 8 3 0
Postt
est

Berdasarkan hasil uji paired simples test keputusannya adalah, dikarenakan
nilai Berdasarkan tabel output "Paired Samples Test" di atas, diketahui nilai Sig.
(2-tailed) adalah sebesar 0,001 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar Pre Test
dengan Post Test yang artinya ada pengaruh penggunaan media pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SD N 1 Dersalam.

Dari tabel output "Paired Samples Test" di atas juga memuat informasi
tentang nilai "Mean Paired Differences " adalah sebesar —14,095. Nilai ini
menunjukkan selisih antara rata- rata hasil belajar Pre Test dengan rata-rata hasil
belajar Post Test.

Uji N-Gain adalah uji yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan atau pembelajaran. Uji ini biasanya
digunakan pada penelitian dengan nilai pretest dan posttest untuk melihat seberapa
besar peningkatan kemampuan siswa. (Anggriani et al., 2024).

Rumus N-Gain:

Skor Posttest — Skor Pretest

N — Gain = Skor Maksimal — Skor Pretest

Keterangan:
e Skor posttest = nilai setelah pembelajaran
e Skor pretest = nilai sebelum pembelajaran
e Skor maksimum = nilai maksimal yang dapat diperoleh
Kriteria N-Gain:
Tabel 4 Nilai N-Gain
Nilai N-Gain ~ Kategori

g>0,70 Tinggi
0,30 <g<0,70 Sedang
2<0,30 Rendah

Semakin tinggi nilai N-Gain, maka semakin besar peningkatan hasil belajar siswa
setelah pembelajaran dilakukan.
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain
Descriptive Statistics
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N | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
Ngain skor 211 .00 78 4659 17503
Ngain_persen 211.00 77.78 46.5856 | 17.50253
Valid N (listwise) | 21

Hasil uji N-Gain Score pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata skor N-Gain
yang diperoleh siswa sebesar 0,46. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang,
yang menandakan adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep geometri
bangun datar setelah diterapkannya model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media “Sudutku Pintar”. Selain itu, rata-rata persentase N-Gain sebesar
46,5% berada pada kategori efektif sedang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan media
“Sudutku Pintar” mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep unsur-
unsur bangun datar siswa kelas III SD 1 Dersalam, meskipun tingkat efektivitasnya
masih tergolong efektif sedang.

PEMBAHASAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali menghadapi kendala
karena banyak materi yang bersifat abstrak sehingga sulit dipahami oleh peserta
didik. Salah satu materi yang memerlukan bantuan media pembelajaran adalah
unsur-unsur sudut. Peserta didik sekolah dasar masih berada pada tahap
perkembangan operasional konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami
konsep apabila disajikan melalui benda nyata atau media yang dapat diamati dan
dimanipulasi secara langsung. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran
konkret Sudutku Pintar dirancang untuk membantu peserta didik memahami konsep
sudut secara lebih nyata sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Dengan adanya media konkret, memudahkan siswa membangun pemahaman
melalui pengalaman nyata. (Ramadani et al., 2026).

Penggunaan media pembelajaran konkret Sudutku Pintar selaras dengan teori
perkembangan kognitif Piaget , yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar
berada pada tahap operasional konkret. Ini berarti mereka lebih mudah memahami
konsep melalui objek nyata dan pengalaman langsung . Dengan menggunakan
media ini, siswa dapat mengamati dan memanipulasi elemen sudut secara langsung
, sehingga konsep abstrak lebih mudah dipahami ( Handika dkk., 2022). Selain itu,
pembelajaran menggunakan media Sudutku Pintar selaras dengan teori
konstruktivis, yang menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka
melalui pengalaman belajar . Aktivitas seperti mengamati media , berdiskusi , dan
memecahkan masalah dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara aktif dan bermakna
(Rindana, 2022; Pramartha dkk., 2022). Penggunaan media konkret juga didukung
oleh teori Bruner , yang menjelaskan bahwa pemahaman konsep lebih efektif jika
dimulai dengan pengalaman langsung sebelum beralih ke gambar dan simbol . Oleh
karena itu , media Sudutku Pintar membantu siswa memahami elemen sudut
langkah demi langkah , yang mengarah pada peningkatan pemahaman mereka .
pemahaman konsep matematika (Wibowo & Firdaus, 2024).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media “Sudutku Pintar”
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi unsur-unsur
sudut. Ada beberapa kesamaan beberapa penelitian terdahulu yang membahas
penggunaan media pembelajran konkret untuk meningkatkan hasil belajar siswa
sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh (Adhiyah, 2021) menunjukkan
bahwa pembelajaran konstruktivisme berbantuan media benda konkret mampu
meningkatkan hasil belajar siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika pada materi bangun ruang. Penelitian yang dilakukan oleh (Pradibta et
al., 2026) mengenai pengembangan Media Papan Petualangan Sudut menunjukkan
bahwa media pembelajaran berbasis permainan pada materi sudut efektif
meningkatkan hasil belajar matematika.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data penelitian terlebih dahulu diuji
normalitasnya menggunakan Shapiro-Wilk untuk memastikan bahwa data
memenuhi asumsi analisis parametrik. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada data pretest sebesar 0,123 dan posttest sebesar 0,122. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Oleh karena itu, analisis selanjutnya dilakukan menggunakan paired
sample t-test. Hasil analisis paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar < 0,001, yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran konkret
Sudutku Pintar. Perbedaan tersebut ditunjukkan oleh nilai mean difference sebesar
-14,095, yang mengindikasikan bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi
dibandingkan pretest. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran konkret
Sudutku Pintar terbukti memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi unsur-unsur sudut.

Selain itu, berdasarkan analisis N-Gain, diperoleh rata-rata skor 0,4659 atau
setara dengan 46,59%. Berdasarkan kategori N-Gain, nilai tersebut termasuk dalam
kategori sedang, yang menunjukkan bahwa media pembelajaran konkret Sudutku
Pintar efektif dengan kategori efektivitas sedang dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi unsur-unsur sudut Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penggunaan media konkret mampu membantu peserta didik memahami
konsep yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami melalui
pengalaman belajar secara langsung. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Amaliyah F., et all, 2026), yang mengemukakan bahwa penggunaan model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dengan media pembelajaran efektif dalam
meningkatkan kemampuan matematika siswa. Dengan aktif terlibat dalam
pembelajaran yang bermakna dan berbasis konteks, siswa menjadi lebih tertarik
pada studi mereka, ikut serta dalam memecahkan masalah, dan mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Situasi ini sesuai dengan
temuan penelitian ini, yang menunjukkan bahwa penggunaan media "Sudutku
Pintar" yang didukung oleh model PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep matematika .

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti ukuran sampel
yang terbatas yang hanya mencakup satu kelas dan penggunaan media
pembelajaran yang hanya diterapkan pada topik elemen sudut. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk mencakup ukuran sampel yang lebih besar
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dari beberapa sekolah sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang
lebih tinggi. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi penggunaan
media pembelajaran konkret Sudutku Pintar pada topik matematika lainnya, seperti
pengukuran sudut, bentuk bidang, dan geometri dasar, sehingga efektivitas media
dapat diuji pada berbagai macam materi. Peneliti juga dapat menggabungkan media
Sudutku Pintar dengan model pembelajaran inovatif lainnya, seperti Pembelajaran
Berbasis Proyek, Pembelajaran Penemuan, atau pendekatan STEM, untuk
menentukan model mana yang paling efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas II1
SD 1 Dersalam, dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran konkret
"Sudutku Pintar" yang dipadukan dengan model Problem Based Learning (PBL)
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa pada materi unsur-unsur sudut. Hal tersebut terlihat dari adanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, yang
ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai dari 72,8 pada saat pretest menjadi 86,9
pada saat posttest.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa data penelitian telah memenuhi

asumsi normalitas sehingga layak dianalisis menggunakan paired sample t-test.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemahaman
konsep siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan media "Sudutku
Pintar". Dengan demikian, hipotesis alternatif diterima, sehingga penggunaan
media pembelajaran konkret "Sudutku Pintar" dengan model Problem Based
Learning (PBL) terbukti berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas I1I SD 1 Dersalam.
Temuan tersebut diperkuat oleh hasil uji N-Gain yang memperoleh rata-rata skor
sebesar 0,4659 atau 46,59%, yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan media "Sudutku Pintar" mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa dengan tingkat efektivitas sedang. Oleh karena itu, media
pembelajaran konkret "Sudutku Pintar" yang diintegrasikan dengan model Problem
Based Learning (PBL) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran
matematika di sekolah dasar karena mampu membantu siswa memahami konsep
yang bersifat abstrak melalui pengalaman belajar yang lebih nyata, meningkatkan
keaktifan selama proses pembelajaran, serta menciptakan pembelajaran yang lebih
efektif dan bermakna.
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